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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan dimasyarakat seringkali bermunculan kelompok yang memiliki
suatu tujuan yang sama. Untuk mencapai tujuan tersebut, komunikasi kelompok
dibutuhkan agar pertukaran informasi dapat berjalan dengan lancar. Komunikasi
kelompok adalah.interaksi tatap muka dari tigajatau lebih.individu dalam suatu
kelompok untuk memperoleh tujuan yang diinginkan seperti berbagi informasi dan
pemecahan masalah sehingga seluruh anggota dapat menumbuhkan karakteristik
pribadi serta anggota lain dengan tepat (Daryanto & Rahardjo, 2016:84).

Kualitas komunikasi suatu kelompok dapat dilihat dari kohesivitas
kelompok tersebut. Kohesivitas mampu membuat anggota nyaman dan merasa
terikat satu sama lain, sehingga anggota merasa berat untuk meninggalkan atau
mencari kelompok baru. Kohesivitas merupakan kekuatan yang mendorong
anggota kelompok untuk tetap-tinggal di dalam kelompok dan mencegahnya
meninggalkan kelompok (Rulla, 2003:92).

Salah satu kelompok sosial yang ada dalam masyarakat adalah komunitas.
Komunitas adalah suatu kelompok yang mana para anggotanya mempunyai
kesamaan kriteria sosial sebagai ciri khas, contohnya kesamaan minat, profesi,
agama, hobi, tempat tinggal dan lain-lain. Menurut Outhwaite (2008:136),
komunitas adalah sekelompok orang dalam suatu wilayah tertentu yang berinteraksi
dalam suatu perkumpulan yang memiliki ketergantungan dan rasa memiliki antar

anggota. Suatu komunitas terbentuk karena adanya keinginan dari setiap



anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu yang telah disepakati bersama.
Komunitas juga bertujuan untuk saling memberikan bantuan sesama anggota
sehingga dapat berkembang bersama.

Salah satu komunitas yang terbentuk dari kesamaan hobi adalah lkatan
Motor Besar Indonesia (IMBI). IMBI adalah salah satu komunitas motor besar yang
masih mempertahankan eksistensinya hingga sekarang. IMBI cenderung berisikan
anggota-anggota dari-masyarakat-kelas ‘menengah. ke atas. IMBI Sumbar adalah
salah satu cabang dari Ikatan Motor Besar Indonesia yang berbasiskan hobi.
Komunitas ini berdiri sejak Agustus 2017, memiliki kesekretariatan di Kampung
Nias Padang serta memiliki sekitar 61 anggota yang berasal dari bebagai macam
kalangan di berbagai kota di Sumatera Barat. Untuk bisa bergabung dengan
komunitas IMBI Sumbar hanya butuh satu syarat yaitu memiliki motor di atas
400cc. Untuk itu, menjadi salah satu anggota dari komunitas motor besar adalah
suatu kebanggaan tersendiri karena hanya sebagian kecil masyarakat yang mampu
membeli motor besar yang harganya sangat mahal. IMBI Sumbar memiliki struktur
kepengurusan yang meliputi ketua; 'sekretaris,. bendahara, dan divisi-divisi lain
beserta koordinator™.

Tujuan dari berdirinya komunitas IMBI Sumbar adalah untuk mewadahi
hobi. Tidak hanya itu, IMBI Sumbar juga merupakan komunitas yang berkumpul
dan berinteraksi dalam melakukan kegiatan tertentu seperti sosialisasi kepada
masyarakat tentang keselamatan berkendara sepeda motor atau safety riding dan

untuk berkontribusi langsung pada masyarakat lewat kegiatan bakti sosial 2. Salah

! Pengurus IMBI Sumbar Dilantik - Posmetro Padang.
https://posmetropadang.co.id/pengurus-imbi-sumbar-dilantik/
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satu kegiatan bakti sosial yang dilakukan IMBI Sumbar adalah memberi bantuan
berupa kebutuhan pokok kepada panti asuhan. IMBI Sumbar memiliki visi dan misi
untuk mempersatukan para anggota untuk menjadi sebuah keluarga besar dan
memiliki rasa solidaritas dengan kegiatan yang bermanfaat.

IMBI Sumbar juga memiliki tujuan selain dari beberapa kegiatan di atas.
Pada bulan Januari 2020, peneliti melakukan wawancara awal dengan sekretaris
dan beberapa anggota IMBI Sumbar; Berdasarkan, hasil wawancara dengan Sonny
Hendryawan yang menjabat sebagai sekretaris IMBI Sumbar, beliau
menyampaikan, “salah satu alasan IMBI Sumbar ini berdiri adalah untuk
mematahkan asumsi masyarakat tentang arogansi pemilik motor besar dan
berkontribusi langsung kepada masyarakat dalam bentuk bakti sosial”. Pengendara
motor besar sering melakukan convoy. Tapi beberapa oknum pengendara sering
dianggap arogan dan muncul kontroversi, hal itu terjadi berulang-ulang dan
memunculkan pandangan negatif terhadap pengendara motor besar. Namun
anggapan itu langsung ditepis oleh Komunitas lkatan Motor Besar Indonesia
(IMBI). Mereka mengatakan tidak semua pengendara motor besar itu arogan, hal
ini seperti yang dikatakan oleh ketua umum IMBI Satrio Nur Rachmanto, “Justru
di IMBI ini, kami membuktikan kepada khalayak ramai bahwa tidak semua dan
selamanya anggota motor besar itu selalu arogan dan saat touring kami selalu
mematuhi rambu-rambu lalu lintas”. 3

IMBI Sumbar cukup aktif dalam kegiatan touring. Komunitas motor ini

melakukan kegiatan touring minimal sekali dalam seminggu. Hal tersebut dapat

3 Upaya Komunitas Moge Latih Bikers agar Tidak Ugal-Ugalan (detik.com).
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dilihat dari unggahan kegiatan IMBI Sumbar di akun resmi Instagram komunitas
tersebut . Anggota IMBI Sumbar tersebar di berbagai kota di Sumatera Barat. Saat
melakukan kegiatan touring, biasanya titik startnya berada di kota Padang,
kemudian singgah keberbagai kota untuk bergabung dengan anggota lainnya. Saat
melakukan kegiatan touring anggota IMBI Sumbar memiliki antusias yang tinggi.
Dengan kegiatan tersebut maka solidaritas serta kohesivitas antar anggota
komunitas semakin tinggi yang tersalur dengan persamaan hobi.

Selain adanya tujuah untuk mewadahi hobi, IMBI Sumbar memiliki tujuan
sosialisasi safety riding dan bakti sosial, peneliti melihat bahwa kegiatan-kegiatan
tersebut tidak maksimal. Dalam kegiatan sosialisasi safety riding ke masyarakat di
Sumbar bahkan tidak terlaksana. Komunitas IMBI Sumbar hanya sibuk dalam acara
convoy atau touring. Sama halnya dengan kegiatan bakti sosial yang menjadi
agenda wajib hanya sekali dalam satu tahun. Faktor yang menyebabkan
permasalahan tersebut dikarenakan motivasi beberapa anggota masuk ke dalam
komunitas IMBI Sumbar hanya untuk menyalurkan hobi saja, sehingga kegiatan
sosialisasi dan bakti sosial yang menjadi tujuan komunitas tersebut sulit untuk
diterapkan. Padahal banyak masyarakat yang membutuhkan ilmu tentang
keselamatan berkendara serta bantuan sosial dalam bentuk kegiatan tersebut. Dalam
masalah ini komunikasi menjadi faktor penting dalam berinteraksi, terutama dalam
komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok yang terjadi dapat memperlihatkan
bagaimana kohesivitas itu dapat terbentuk.

Komunitas IMBI Sumbar mempunyai kesekretariatan sebagai tempat untuk

berkumpul dan berinteraksi secara langsung. Berdasarkan hasil wawancara awal

4 IKATAN MOTOR BESAR INDONESIA (@imbisumbar) * Instagram photos and videos.
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dengan Sonny Hendryawan selaku sekretaris IMBI Sumbar, mengatakan bahwa
“Komunitas IMBI Sumbar memiliki kesekretariatan yang terletak di Kampung
Nias, Padang. Namun, anggota-anggota kami lebih memilih berkumpul di cafe atau
restoran dari pada kesekretariatan tersebut”. Padahal kesekretariatan tersebut dapat
menjadi wadah bagi setiap anggota untuk melakukan banyak hal seperti rapat atau
diskusi perencanaan kegiatan baik itu untuk agenda rutin atau agenda lain yang
masih perlu dimusyawarahkan oleh seluruh anggota komunitas. Tetapi, hal ini
belum dimanfaatkan deﬁgah baik oleh komunitas IMBI Sumbar. Setiap anggota
komunitas juga hanya mengandalkan komunikasi melalui group WhatsApp, maka
dari itu kegiatan seperti touring, bakti sosial hingga berkumpul dengan anggota-
anggota hanya dapat dilaksanakan oleh anggota-anggota yang dapat merespon
dalam waktu tertentu saja sehingga banyak sumber daya dari anggota lain yang
tidak dapat ikut serta dalam suatu kegiatan. Seperti pada tanggal 19 Mei 2020 IMBI
Sumbar melakukan bakti sosial membagikan sembako untuk masyarakat
Bukittinggi yang membutuhkan. Anggota yang berpartisipasi dalam kegiatan
tersebut hanya delapan orang. Pemberian bantuan dalam bentuk sembako ini
dilakukan pada hari yang sama dengan mengunjungi penerima bantuan secara
langsung. Sembako tersebut berupa beras, telur, dan kebutuhan dapur sehari-hari.
Sementara pada tanggal 2 September 2020 IMBI Sumbar mengadakan kegiatan
touring, pada kegiatan ini anggota yang ikut berpartisipasi lebih dari 20 orang. °.
Dilihat dari beberapa kegiatan tersebut, motivasi anggota IMBI Sumbar untuk

masuk ke dalam komunitas ini kebanyakan hanya untuk menyalurkan hobi saja.
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Sementara tujuan IMBI Sumbar berdiri adalah untuk membuktikan bahwa
komunitas ini tidak hanya untuk menyalurkan hobi semata.

Dari pemasalahan di atas, komunitas IMBI Sumbar memiliki banyak
anggota yang tersebar dibeberapa kota di Sumatera Barat. Hal tersebut menjadi
hambatan komunitas IMBI Sumbar dalam melakukan komunikasi kelompok serta
dapat menimbulkan kesenjangan sosial. Hasil wawancara awal yang dilakukan
dengan salah satu anggota IMBI Sumbar yaitu Ricky Agustino mengatakan,
“Anggota komunitas-IMBI Sumbar cenderung’ mengotak-ngotakan anggota lain
berdasarkan kualitas dari motor dan aksesoris yang dimiliki, bahkan asal daerah
seorang anggota”. Akibat yang terjadi adalah timbulnya strata atau kelas dalam
komunitas IMBI Sumbar. Maka kenyamanan dan solidaritas antar anggota yang
mempengaruhi tingkat kohesivitas kelompok menjadi rendah. Dilihat dari
permasalahan tersebut maka struktur kepengurusan dalam komunitas IMBI Sumbar
gagal dalam menjalankan fungsinya sebagai wadah dan pengayom bagi seluruh
anggotanya.

Berdasarkan uraian latar belakang di-atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul:.| “KOMUNIKASI KELOMPOK PADA
KOMUNITAS IKATAN MOTOR BESAR INDONESIA (IMBI) SUMBAR

DALAM MEMBANGUN KOHESIVITAS”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang akan dibahas adalah: Bagaimana komunikasi kelompok pada
komunitas Ikatan Motor Besar Indonesia (IMBI) Sumbar dalam membangun

Kohesivitas?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk:
1. Mendeskripsikan kohesivitas kelompok pada komunitas Ikatan Motor Besar
Indonesia (IMBI) Sumbar.
2. Mendeskripsikan komunikasi kelompok pada komunitas Ikatan Motor
Besar Indonesia (IMBI) Sumbar.
3. Mendeskripsikan hambatan komunikasi‘kelompok pada-komunitas Ikatan

Motor Besar Indonesia (IMBI) Sumbar.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis: hasil ‘penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menambah dan meningkatkan pengetahuan mahasiswa ilmu komunikasi
khususnya studi tentang komunikasi kelompok. Selanjutnya penelitian ini
juga dapat berfungsi sebagai referensi komunikasi kelompok pada
komunitas dalam membangun Kohesivitas:

2. Manfaat praktis: secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan mengenai permasalahan
dalam komunitas dan sebagai referensi penelitian lanjutan mengenai

permasalahan sejenis.



